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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab V akan dipaparkan deskripsi keseluruhan penelitian yang telah 

diperoleh dalam bentuk simpulan dan rekomendasi bagi Guru Bimbingan dan 

Konseling serta peneliti selanjutnya. 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian program bimbingan karir berdasarkan profil 

kematangan karir peserta didik kelas IX SMP Negeri 35 Bandung Tahun Ajaran 

2018/2019, disimpulkan sebagai berikut. 

5.1.1 Secara umum profil kematangan karir peserta didik kelas IX SMP Negeri 35 

Bandung Tahun Ajaran 2018/2019 berada pada kategori cukup matang yang 

artinya peserta didik sudah mampu mengidentifikasi alasan memilih sekolah 

lanjutan dan mengatasi masalah terkait sekolah lanjutan, namun perlu 

dikembangkan dalam memahami kemampuan diri, mengidentifikasi alasan 

memilih sekolah lanjutan, merencanakan memasuki sekolah lanjutan, 

terlibat dalam pencarian informasi sekolah lanjutan, mandiri membuat 

keputusan sekolah lanjutan, menentukan langkah- langkah membuat 

keputusan sekolah lanjutan, mempelajari cara orang lain membuat 

keputusan sekolah lanjutan dan mengatasi masalah terkait sekolah lanjutan 

5.1.2 Penelitian telah menghasilkan program bimbingan karir berdasarkan profil 

kematangan karir peserta didik kelas IX SMP Negeri 35 Bandung Tahun 

Ajaran 2018/2019 yang layak diimplementasikan di sekolah menurut Pakar 

dan Praktisi Bimbingan dan Konseling. Program bimbingan karir 

berdasarkan profil kematangan karir peserta didik kelas IX SMP Negeri 35 

Bandung Tahun Ajaran 2018/2019, terdiri dari: (a) rasional, (b ) dasar 

hokum, (c) deskripsi kebutuhan, (d) tujuan, (e) komponen program,            

(f) bidang layanan, (g) rencana operasional, (h) pengembangan tema,         

(i) evaluasi dan tindak lanjut, (j) sarana dan prasarana, (k) anggaran biaya, 

dan l) pengembangan rencana pelaksanaan layanan (rpl) 

 



91 

 

Teti Yulianti, 2019 
PROGRAM BIMBINGAN KARIR BERDASARKAN PROFIL KEMATANGAN KARIR PESERTA DIDIK 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 

 

5.2 Rekomendasi 

5.2.1 Guru Bimbingan dan Konseling 

1) Instrumen kematangan karir peserta didik SMP dapat digunakan untuk 

mengungkap kematangan karir kelas IX, baik perorangan maupun 

secara kelompok dengan prosedur yang telah tertulis dalam instrumen 

kematangan karir 

2) Program bimbingan karir layak digunakan menurut pertimbangan Pakar 

dan Praktisi Bimbingan dan Konseling sehingga dapat 

diimplementasikan sebagai upaya bantuan dalam mengembangkan 

kematangan karir peserta didik sesuai dengan karakteristik peserta didik 

baik dari segi kebutuhan maupun tingkat perkembangan.  

5.2.2 Peneliti Selanjutnya 

1) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan alat ungkap kematangan 

karir yang masih terbatas pada angket, seperti dilengkapi dengan 

pedoman wawancara atau observasi 

2) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain, seperti metode 

eksperimen dengan memberikan perlakuan kepada sampel penelitian 

sehingga dapat diketahui keefektifan program bimbingan karir 

berdasarkan profil kematangan karir peserta didik.  

 

 

 


